BAB IV
PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PENYALURAN DANA CORPORATE SOCIAL

RESPONSIBILITY PERUSAHAAN

A. Penyaluran Dana Corporate Sosial Responsibility (CSR)
kepada Masyarakat Sebagai Zakat Perusahaan.

Sebagai salah satu rukun islam, zakat memiliki ketentuan
khusus yang terdapat didalamnya. la memiliki mekanisme jenis,
sasaran, dan waktu tertentu yang keselurahnya dijelaskan secara
detail dalam teks-teks islam, baik yang bersumber pada Al-Qur’an,
hadist maupun hasil ijtihad para ulama. Dalam kehidupan sosial
pendapatan ekonomi masyarakat tidaklah setara. Kesenjangan
tersebut kerap menyebabkan terjadinya posisi yang saling
berlwawanan serta persinggungan sosial. Potensi konflik tersebut
sangat besar ketika perbedaan kedudukan disparatis sosial ekonomi
tersebut hanya dipahami menurut sudut pandang duniawi sehingga
perlu alternatif pencegahan dan penanggulanganya.

Hadits-hadist Rasulullah  SAW yang memuat anjuran zakat
cenderung lebih keras bahkan beberapa diantaranya berdimensi

“paksaan” Ungkapan Rasulullah SAW bahwa “ harta yang tidak
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dikeluarkan zakatnya akan mengalami kemusnahan,” atau “Saya
diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka bersaksi
bahwa tidak ada tuhan yang haq selain Allah dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, menegakan sholat dan membayar
zakat,” merupakan penegasan bahwa zakat memiliki kedudukan
yang sangat strtegis bagi alternative penyelesaian persoalan sosial
ekonomi masyarakat. Kesadaran betapa pentingnya kedudukan
zakat dalam islam dan juga sejarah kemanusiaan tersebut juga
dipahami oleh setiap masyarakat muslim di berbagai negara. Oleh
karena itu, beberapa Negara, baik yang mengidentifikasi dirinya
sebagai negara muslim atau negara yang mayoritas muslim
membuat peraturan khusus dalam bentuk undang-undang yang
mengatur tentang zakat dan pengelolannya.’

Zakat pada prinsipnya bukanlah suatu kebaikan orang yang
memiliki harta lebih (orang kaya) terhadap orang-orang yang
berada dibawah derajatnya (orang miskin). Zakat adalah suatu
keharusan yang harus dikeluarkan untuk bersama-sama memerangi
dan mengentaskan kemiskinan, karena didalam harta orang kaya

yang dimilikinya terdapat juga hak atau harta orang miskin.

! Hamka, Standarisasi Amil Zakat di Indonsia ,(Jakarta :Direktur
Pembersdayaan Zakat, 2012). h. 6-8



68

Sehingga dengan adanya kerjasama antar individu yang satu dengan
individu yang lainnya secara baik maka akan mampu mencapai
kesetaraan dan kesejahteraan serta memecahkan jurang pemisah
antara golongan orang kaya dan orang miskin.

Agama islam memandang keinginan manusia untuk
memiliki dan mengumpulkan harta sebanayak-banyak merupakan
dorongan naluri fitrah, karena itu sikap islam terhadap pemilikan
harta adalah raelistis, diakui dan dihormati. Hal ini nampak jelas
dan pengakuan dalam penghormatan islam terhadap kedudukan dan
eksistensi harta, yaitu syariat menganggap harta termasuk lima
tujuan dan hak asasi yang wajib dijaga dan dipelihara selain dari
jiwa, akal agama dan keturunan. Dalam ajaran agama islam bahwa
hanya Allah-lah pemilik mutlak apa yang ada di bumi dan di langit,
tidak ada sekutu dalam pemilikan-Nya. Manusia hanya sebagali
pemegang amanah, dalam penggunaaan dan pemanfaatannya sesuai
menurut ketentuan yang telah digariskan oleh Allah SWT. Dengan
demikian realitas dari adanyahak milik mutlak tidak dapat diterima
dalam islam, sebab hal itu berarti mengingkari tauhid. Dalam islam
hak milik mutlajk hanya ada pada Allah SWT saja. Dalam

kepemilikan harta benda seseorang yang beruntung memperoleh
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harta benda pada hakekatnya hanya menerima titipan sebagai
amanat Allah SWT untuk disalurkan dibelanjakan sesuai dengan
kehendak pemiliknya yaitu Allah SWT. Dengan demikian berarti
hak milik yang ada pada manusia hanyalah hak milik nisbi dan
relatif. Manusia yang sebagai pengemban amanah berkewajiban
memenuhi ketetapan yang digariskan oleh maha pemilik, baik
dalam pengemban harta maupun dalam penggunaanya.?

Tujuan utama penyaluran dana corporate social
responsibility tiada lain yaitu untuk membantu masyarakat sekitar
perusahaan, agar satu sama lain saling simbiosismutualisme,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dan kelestarian
lingkungan. Sedangkan manfaat untuk perusahaan sendiri yaitu
untuk mengembangkan kerjasama baik dengan perusahaan lain
maupun dengan masyarakat sekitar dan juga menjaga nama baik
perusahaan, sehingga Program CSR sangat penting untuk dilakukan
oleh semua pihak perusahaan.

Adapun terkait masalah penyaluran dana CSR yang
digunakan sebagai zakat perusahaan atau zakat perusahan yang

diambil dari dana CSR pada prinsipnya adalah untuk ikut serta

2 Masduki, Figh Zakat, editor : Dinas Pendidikan Provinsi Banten, (Serang
: Cv. Cahaya Minolta, 2012), h. 1-2
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membantu dan menanggulangi kemiskinan yang ada denagn cara
membagikan zakat kepada anak yatim, anak kurang mampu dan
juga kepada lembaga keislaman (DKM) maupun baznas setiap
bulan ramadhan.

Pada dasarnya, antara zakat dan CSR adalah dua hal yang
berbeda dan merupakan tanggung jawab perusaahan disamping
terdapat pajak. Jika di lihat dari hukum islam memang keduanya
tidak boleh disatukan dan harus di pisahkan dalam penyalurannya,
karena keterbatasan dana atau anggaran, memaksa hal tersebut
untuk di satukan dalam penyalurannya.

Agama islam adalah agama yang toleran, namun disisi lain
juga harus mengikuti aturan dan ketentuan syariat islam, agar dalam
setiap perbuatan yang kita lakukan tidak melenceng atau keluar
dari ketentuan-ketuntuan dengan apa yang sudah ditentukan.

Dalam hal praktik yang terjadi, yaitu penyaluran dana zakat
yang di ambil dari dana corporate social responsibility (CSR) untuk
disalurkan kepada masyarakat sekitar adalah suatu ketidakwajaran
karena seharusnya dana corporate social responsibility (CSR) di

gunakan dan disalurkan untuk masyarakat sekitar  dimana

* Hasil wawancara dengan bapak Jainudin, selaku supervisior PT. japfa So
Good Food Cabang Serang
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perusahaan itu berdiri, yaitu sebagai tanggung jawab sosial suatu
perusahaan untuk membantu dan ikut andil secara bersama-sama
menanggulangi kemiskinan serta menciptakan kesejahteraan secara
menyeluruh dan merata. Sedangkan zakat di peruntukan untuk
orang-orang kaya yang di beri harta lebih oleh Allah SWT dan
harus di salurkan kepada fakir miskin sebagai jembatan pemersatu
antar sesama makhluk Allah SWT untuk saling tolong menolong
sekaligus pembersihan harta.

Praktik yang berjalan dinilai tidak sepenuhnya sesuai
dengan ketentuan yang digariskan oleh hukum islam. Pelaksanaan
corporate social responsibility (CSR) yang disalurkan kepada
masyarakat dalam Islam juga merupakan salah satu upaya
mereduksi permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi di
masyarakat dengan mendorong produktivitas masyarakat dan
menjaga keseimbangan distribusi  kekayaan di masyarakat.
Melakukan praktik corporate social responsibility (CSR) jika
motivasinya (niat) tulus membantu masyarakat yang membutuhkan
maka bisa dikategorikan kedalam hal ibadah. Namun penyaluran
corporate social responsibility (CSR) yang mengatasnamakan zakat

sudah barang tentu adalah hal yang tidak diperbolehkan, karena
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zakat bukanlah corporate social responsibility (CSR) dan corporate
social responsibility (CSR) bukan juga bagian dari zakat.
Bahwasanya zakat adalah suatu keharusan, karena dari
sebagaian harta yang kita miliki itu ada hak untuk orang lain. yang
harus digaris bawahi adalah bagaimana hubungan zakat dengan
manusia, antara hablumminallah dan hablumminannas. Kalau zakat
ini perintah dari tuhan berarti hablumminallah dan orang yang
mendapatkan output berarti  hablumminannas. Perkembangan
sejauh ini masyarakat belum tau betul mengenai corporate social
responsibility dan lebih mengenal dana hibah perusahaan, di
samping dengan adanya kegiatan masyarakat merasa sangat senang
jika perusahaan memberikan sebagaian haknya kepada masyarakat
dalam bentuk finansial materi atau bantuan-bantuan sosial,
mungkin dalam perspektif islam sangat dianjurkan untuk saling
tolong menolong Terkait masalah penyaluran zakat yang diambil
dari dana corporate social responsibility (CSR) jelas tidak di
perbolehkan dan seharusnya tidak mengatasnamakan zakat karena
hal itu menyalahi aturan yang sudah ditetapkan. Keduanya adalah

dua unsur yang berbeda sehingga semestinya dalam penyalurannya
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harus masing-masing dan tidak boleh di satukan, karena apabila hal
ini dilakukan dalam satu wadah maka yang akan terjadi adalah
ketidakjelasan atau adanya percampuran dua unsur yang semestinya
harus dipisahkan dan tidak untuk di satukan. Memang kedua unsur
tersebut adalah bentuk tanggung jawab yang harus di keluarkan
oleh perusahaan namun pelaksaannya pun harus sesuai dengan
aturan-aturan yang sudah ditetapkan dalam syariat islam.*

Sejauh ini, pendistribusian zakat yang terjadi di masyarakat
lebih cenderung dilakukan dengan cara pendistribusian zakat secara
konsiumtif, yaitu pendistribusian secara langsung dalam rangka
memberikan zakat pada waktu yang telah ditentukan. Singkatnya,
pendistribusian zakat hanya semata-mata memenuhi kewajiban
sebagai muslim terhadap orientasi pada keinginan untuk
memperluas manfaat dari zakat itu sendiri. Dan jika merujuk pada
mekanisme yang terjadi yaitu penyaluran dana corporate sosial
responsibility (CSR) sebagai zakat perusahaan yang diberikan
kepada masyarakat sekitar adalah suatu bentuk ketidak tepatan.

Alasannya menagacu pada Kkarakteristik penerimanya serta

* Hasil wawancara dengan Bapak taufik , tanggal 05 Oktober 2018.
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perbedaan unsur keduanya, yang dimana corporate sosial
responsibility (CSR) diambil dari keuntungan p erusahaan untuk
diberikan kepada masyarakat sekitar sebagai bentuk kepedulian dan
membantu mengentaskan kemiskinan. Sedangkan zakat di salurkan
dan diberikan kepada delapan golongan (mustahik) sesuai yang di
jelaskan dalam Al-Qur’an serta sebagai pembersih harta yang
dimilikinya untuk menjadikan jemabatan dan tidak ada jurang
pemisah antara orang kaya dengan orang miskin.

Penyaluran corporate sosial responsibility (CSR) yang
dilakukan harus bertujuan untuk menciptakan kebajikan bukan
melalui aktivitas-aktivitas yang mengandung unsur riba, melainkan
dengan praktik yang diperintahkan Allah berupa infak, sedekah,
dan wakaf namun buakn diperuntukan atau digunakan sebagai zakat
perusahaan. Pelaksanaan CSR dalam Islam juga merupakan salah
satu upaya meredam permasalahan-permasalahan sosial yang
terjadi di masyarakat dengan mendorong produktivitas masyarakat
dan menjaga keseimbangan distribusi kekayaan di masyarakat, agar
dalam kegiatannya termasuk kedalam suatu bentuk ibadah yang

bernilai pahala.
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B. Penyaluran Dana Corporate Social Responsibility (CSR)
kepada lembaga-lembaga Keagamaan (DKM) Sebagai Zakat
Perusahaan

Allah SWT mewajibkan kepada umat yang kaya untuk
membayar zakat, Allah juga menentukan golongan yang berhak
menerima zakat. Masalah ini tidak dibiarkan sehingga manusia
berijtihad untuk menentukan pihak-pihak yang berhak menerima
zakat, karena harta adalah hal yang sangat sensitif dan dapat
menimbulkan masalah besar jika tidak ditentukan langsung oleh
Allah SWT.

Pengelolaan zakat yang memang harus diperhatikan dan
begitu pun pendistribusiannya, secara mustahik zakat memang
sudah di tuangkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis, namun
kenyataaan yang memang belum tepat atau memang belum efektif
pendistribusiannya dalam masyarakat. Dalam pandangan beberapa
ulama, zakat tidak di perkenankan diberikan kepada golongan
mampu bekerja dan kaya. Pendapat ini harus di garis bawah, karena

jika memberikan zakat kepada orang yang mampu bekerja dan kaya
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akan menghambat tujuan dari zakat itu sendiri, Yyaitu
mensejahterakan kaum fakir dan miskin.”

Kepatuhan dan kewajaran suatu perusahaan terutama dalam
pelaksanaan penyaluran corporate social responsibility (CSR)
harus mencerminkan kepada kepedulian sosial terhadap lingkungan
sekitar terutama kepada lembaga keagamaan sebagai petunjuk jalan
untuk  saling  memberi dan  saling  menguntungkan
(sombiosismutualisme). Namun ada beberapa hal yang perlu
diperhatiakan dalam pembuatan perencanaan CSR adalah bahwa
pelaksaanan program corporate social responsibility (CSR)
melibatkan kerjasama perusahaan dengan pihak lain. Dalam hal ini
program corporate social responsibility (CSR) biasanya melibatkan
pula pemerintah, lembaga swadaya masyarakat. Serta penerima
manfaat CSR misalnya masyarakat local termasuk lembaga
keagamaan atau Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) .

Sebagaimana kita semua ketahui bersama bahwa
kemiskinan memberikan banyak sekali dampak negatif,

diantaranya adalah bahwa kemiskinan dapat membuat sesorang

® Siti Chairunnisa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Zakat
Kepada Ustadz; studi kasus didesa kohod kec. Pakuhaji Tanggerang” (skripsi pada
fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam TAIN SMH Banten, 2013) h. 54-56
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menjadi kufur bahkan bisa membuat seseorang melakukan apa saja
jika kemiskinan sedang melanda dirinya serta permasalahan sosial
lainnya. Dalam ajaran islam manusia dianj urkan untuk saling
tolong menolong, membantu, membina dan memabngun serta
meningkatkan taraf kaum lemah dengan materi sekedar untuk
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya akan mampu melaksnakan
kewajibannya terhadap Allah SWT. Pelaksanaan oleh pemberi
maupun penerima baik zakat ataupun corporate social responsibility
adalah sebuah implementasi untuk mendapatkan nilai ssioal
maupun agama yang tak lain memiliki tujuan agar dapat
membangun dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi agar bisa
membantu  masyarkat untuk  bersama-sama  mengentaskan
kemiskinan dan mengedepankan kemaslahatan dan kesejahteraan
sosial. Adapun terkait penyaluran dana zakat yang di ambil dari
dana corporate social responsibility (CSR) yang di berikan ke
lembaga-lembaga keagamaan pada dasarnya tidak boleh, dengan
alasan dari segi karakteristik penerima zakat adalah jelas diberikan
kepada mustahik (orang yang berhak menerima zakat ) sesuai
dengan apa yang dijelaskan dalam Al-Qur’an terdapat delapan

golongan yang memiliki tujuan untuk membersihkan jiwa dan
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harta, sedangkan corporate social responsibility (CSR) adalah
tanggung jawab sosial perusahan yang harus diberikan kepada
masyarakat sekitar dimana perusahaan itu berada sehingga terjadi
kegiatan simbiosis mutualisme. Sehingga bisa dikatakn kalau
kegiatan tersebut seharusnya tidak diperbolahkan.®

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-qur’an surat At-

taubah : 60
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Arinya: sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk
orang- orang fakir, orang-orang miskin pengurus zakat
para mu’alah yang dibujuk hatinya untuk (memerdekakan)
buak, orang-orang yag berhutang, untuk jalan Allah dan
orang-orang yang ada dalam perjalanan, sebagai sesuatu
ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah maha mengetahui
lagi maha bijaksana”.( Q.S. At-Taubah:60)

Ayat tersebut menjelaskan, bahwa orang yang berhak
menerima zakat terdapat delapan golongan penerima bantuan zakat
sehingga pelaksanaan penyaluran dana corporate social

responsibility seharusnya diperumtukan untuk masyarakat lokal di

® Hasil wawancara dengan Ustad Kholid, tanggal 11 Oktober 2018.
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mana perusahaan itu berdiri dan di jadiakn dana infak atau sedekah
namun bukan untuk digunakan sebagai zakat perusahaan.

Islam menuntut manusia untuk berhati-hati dalam
melakukan suatu perbuatan, terutama yang menyangkut hal duniawi
semunya harus benar-benar diperhatikan agar tidak ada
penyimpangan atau aturan yang tidak sesuai dengan ajaran syariat
islam. Pada prinsipnya corporate social responsibility atau yang kita
kenal dengan CSR merupakan suatu tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap masyarakat sekitar perusahaan yang tak lain
adalah untuk menjaga tali silaturahmi antara masyarakat (terutama
tokoh masyarakat) dan pihak perusahaan untuk bersama-sama
saling melengkapi dalam menyikapi permasalahan-permasalahan
sosial yang ada terutama kemiskinan.Sedangkan zakat di keluarkan
olen orang kaya untuk diberikan haknya kepada orang miskin
sebesar 2,5 persen, yang juga memiliki tujuan untuk menyelesaikan
permasalah sosial ekonomi masyarakat salah satunya adalah
kemiskinan. Keduanya sama-sama memiliki tujuan yang baik yaitu
mengentaskan kemiskinan, namun jika dalam pengaplikasiannya

menyalahi aturan ketentuan syariat agama islam, sudah barang tentu
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perbuatan itu tidak di perbolehkan seperti halnya menyalurkan
zakat yang diambil dari dana corporate social responsibility (CSR).’

Peran dan tanggung jawab sosial perusahaan yang berbentuk
corporate social responsibility (CSR) dan zakat sangat penting dan
strategis untuk membuktikan bahwa dengan adanya tanggung jawab
sosial perusahaan serta pendistrtribusian zakat yang disalurkan
secara tepat, benar dan proporsional kepada orang-orang yang
berhak akan berfungsi sebagai jaring pengaman sosial. Ketepatan
sasaran penyaluran keduanya harus dikedepankan, sehingga
membuat kehidupan mayarakat lebih terjamin serta jalan keluar
dari kemiskinan harus dibuka lebar-lebar salah satunya dengan cara
penyaluran yang tepat sasaran dan pensdistribusian yang jelas
sesuai dengan ketentuan syariat islam.
. Penyaluran Dana Corporate Social Responsibility CSR kepada
lembaga Baznas Sebagai Zakat Perusahaan

Harta benda tidak boleh hanya dinikmati oleh pemilik
(nisbi) tersebut. Namun harus juga dinikmati oleh orang lain, sesuai
dengan cara yang telah diatur oleh Allah SWT. Pada setiap

pemilikan seseorang, selalu ada hak orang lain didalamnya, jadi

" Hasil wawancara dengan bapak Furgon, tanggal 11 Oktober 2018.
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selalu ada fungsi sosial (haq al-jama’ah), karena pada dasarnya
harta itu diperuntukan bagi kepentingan seluruh umat manusia.
Pemanfaatan harta tersebut di samping bisa di rasakan oleh
pemiliknya, juga harus bisa juga harus bisa dirasakan oleh manusia
lainnnya. Karena harta benda itu diperuntukan bagi seluruh umat
manusia, maka Allah SWT menentukan cara pemanfaatan harta
benda tersebut, agar bisa dirasakan manfaatnya oleh seluruh umat
manusia.Cara pemanfaatan harta benda itu ialah melalui zakat,
infag, sadagah, wakaf, qurban dan wasiat. Dengan demikian maka
zakat merupakan salah satu bentuk ibadah maliyah, yaitu bentuk
ibadah yang dilakukan melalui pengeluaran atau pemanfaatn harta
benda yang dimiliki seseorang.’

Penyaluran yang di lakukan oleh pihak terkait mengenai
penyaluran dana CSR yang digunakan sebagai zakat perusahaaan
melalui lembaga Basnas dan mengatasnamakan zakat merupakan
suatu kesalahan, sebab penyaluran tersebut seharusnya di berikan
kepada lembaga Baznas sebagai dana infak atau sedekah bukan
zakat . Walaupun perusahaan memiliki tiga beban yaitu pajak, zakat

dan CSR sehingga dalam pelaksanaanya harus di pisahkan secara

® Suparman Usman, Hukum Islam ,Asas-Asas dan Pengantar Studi Hukum
Islam dalam Tata Hukum Islam, (Jakarta, Gata Media Pratama, 2001 ). h.159
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masing-masing. Sinergi antara peran Negara dan masyarakat sangat
di perlukan karena pengelolaan zakat membutuhkan skala prioritas,
kerjasama dan data yang akurat untuk pendayagunaan zakat
sehingga dalam penditribusiannya tidak disalah gunakan ataupun
menyalahi ketentuan-ketentuan syariat islam.

Menurut islam, manusia tidak terbagi dua dengan satu
mengabdi kepada agama dan bagian lainnya mengabdi kepada
dunia. Kehidupan juga tidak terbagi dua, sebagian untuk kaisar dan
sebagian untuk Allah. Menurut konsep islam, semua segi
kehidupan, aktivitas insan, dan segala sesuatu di jagat raya ini
hanya milik Allah yang maha esa dan perkasa.islam merupakan
risalah yang sempurna dan petunjuk bagi umat manusia. Islam
diturunkan untuk memuliakan setiap individu, memajukan
masyarakakat dan membahagiakannya, menuntun bangsa dan
Negara kejalan kebaikan dan kebenaran serta mengajak umat
manusia menyembah Allah SWT dan tidak mempersekutukannya.
Hendaknya jangan sampai sebagaian manusia mengambil sebagian
yang lain sebagai tuhan di samping Allah SWT. Islam tidak
menempatkan masalah zakat sebagai urusan pribadi, tetapi sebagai

salah satu tugas pemerintah islam. Dalam hubungan ini , islam
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menyerahkan wewenang kepada negara untuk memungut dan
membagikannya kepada mereka yang berhak.’

Penyaluran zakat yang di ambil dari dana corporate sosial
responsibility tidak diperbolehkan. karena walaupun kedunya sama-
sama komponen dari suatu perusahaan, tetapi dana corporate sosial
responsibility tersebut bukanlah dana zakat tetapi seharusnya
digunakan sebagai dana corporate sosial responsibility sendiri atau
masuk kedalam bagian infak sesuai dengan tugas dan fungsinya
masing-masing. Sehingga dalam penerapannya antara corporate
sosial responsibility dan zakat harus dipisahkan. Secara garis besar
corporate sosial responsibility  (CSR) adalah diambil dari
keuntugan suatu perusahaan untuk membantu masyarakat dan tidak
dianjurkan untuk dijadikan sebagai zakat. Penyaluran CSR yang
masuk melaui baznas bukan termasuk zakat melainkan sebagai
dana infak serta dana zakat yang diambil dari dana corporate sosial

responsibility (CSR) tersebut adalah tidak tepat.*°

° Yusuf Qardawi, Kiat Islam mengentaskan Kemiskinan, ( Jakarta :Gema
Insani Press , 1995). h. 111

1% Hasil wawancara dengan bapak A wardi muslich, tanggal 08 Oktober
2018.
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Pendistribusian penyaluran dana zakat yang diambil dari
dana corporate sosial responsibility (CSR) dan dalam
penyalurannya mengatasnamakan zakat adalah hal yang tidak
sesuai dengan tuntutan ajaran syariat islam, diibaratkan sama
halnya dengan menyalurkan dana zakat yang digunakan sebagai
pembangunan tempat-tempat kantor negara. Sehingga tujuan yang
seharusnya tepat sasaran dan sesuai harapan berbanding terbalik
dengan maksud dan tujuannya. Pada prinsipnya kegiatan
pembangunan masjid atau sarana dan prasarana yang berkaitan
dengan keagamaan adalah tugas orang kaya yang memiliki harta
lebih untuk disalurkan kepada orang lain, karena didalam harta
yang kita miliki terdapat hak milik orang lain sebesar 2,5% untuk
orang lain.

Adapun konsep corporate sosial responsibility (CSR) yang
yang diterapkan oleh pihak terkait seharusnya dipakai atau
digunakan untuk kepedulian orang banyak, terutama orang-orang
atau masyarakat yang berada disekitar dan dekat dengan
perusahaan tersebut. Sedangkan pendistribusian zakat sudah
dijelaskan siapa saja yang berhak menerimanya, terdapat delapan

golongan vyaitu : fakir (orang yang tidak punya harta sama sekali),
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miskin (orang yang punya harta dan usaha, tetapi tidak mencukupi
untuk dirinya sendiri dan keluarganya), Amil Zakat (orang yang
mengumpulkan zakat), Muallaf (orang yang baru masuk islam),
Rigab (hamba sahaya), Gharimin (orang yang memiliki hutang),
Sabilillah (orang yang membela islam), Ibnu Sabil (orang yang
sedang dalam perjalanan dan kehabisan bekal). Dan bisa dikatakan
bahwa penyalurannya kedua unsur tersebut seharusnya dipisahkan
dan tidak boleh digabungkan, karena terdapat perbedaan bagi
penerimanya dan menyalahi aturan syariat islam. Maka hal tersebut
tidak perbolehkan.'

Setelah penulis melakukan analisis dilapangan dan mencari
sumber-sumber lain dengan melakukan interview dengan beberapa
pemuka agama, dapat disimpulkan bahwa dana corporate social
resposnsibility (CSR) tidak termasuk dalam ruang lingkup zakat
sebuah perusahaan meskipun realita di lapangan perusahaan
memberikan dana untuk masyarakat yang ada di sekeliling
perusahaan itu sendiri. Dana yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk masyarakat masuk dalam Kkategori infag dengan

pertimbangan sesuai dengan kaidah-kaidah figih yang berlaku.

! Hasil wawancara dengan bapak Habibi Asyafah, tanggal 10 Oktober
2018.



